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ABSTRAK 

 

Ikan cupang alam jielabu (Betta dennisyongi) adalah ikan hias air tawar yang sangat 

populer di mata pecinta biota akuatik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh padat tebar yang berbeda terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan cupang alam jielabu (Betta dennisyongi). Metode 

penelitian menggunakan rancangan acak lengkap terdiri dari empat perlakuan dan 

masing-masing tiga kali ulangan. (P1) perlakuan 1 ekor/Liter, (P2) perlakuan 2 

ekor/Liter, (P3) perlakuan 3 ekor/Liter, (P4) perlakuan 4 ekor/Liter. Parameter yang 

diuji adalah pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, tingkat kelangsungan hidup dan data 

kualitas air. Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa perlakuan 

padat tebar yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap parameter 

pertumbuhan bobot mutlak, parameter pertumbuhan panjang mutlak dan parameter 

laju pertumbuhan spesifik namun pada parameter tingkat kelangsungan hidup 

menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa padat tebar terbaik terdapat pada perlakuan (P1) 1 ekor/ Liter 

dengan rerata nilai pertumbuhan bobot 1,07 gram, nilai rerata pertumbuhan panjang 

3,23 cm, nilai rerata laju pertumbuhan harian 1,67%. Nilai kelangsungan hidup 

tertinggi terdapat pada perlakuan (P1) dengan nilai rata-rata sebesar 76,67 %. 

Kualitas air selama penelitian meliputi: suhu 26,3-28,5oC dan pH berkisar antara 

5,5-7,5. 

 

Kata Kunci : Betta dennisyongi, Kelangsungan hidup, Padat tebar, Pertumbuhan. 
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ABSTRACT 

 

Jielabu natural betta fish (Betta dennisyongi) was a freshwater ornamental fish that 

was very popular in the eyes of aquatic biota lovers. The objective of this study was 

to determine the effect of different stocking densities on the growth and survival of 

the jielabu betta fish (Betta dennisyongi). The research method used a completely 

randomized design consisting of four treatments and three replications each. (P1) 

treatment of 1 fish/liters, (P2) treatment of 2 fish/liters, (P3) treatment of 3 

fish/liters, (P4) treatment of 4 fish/liters. Parameters tested were weight growth, 

length growth, daily growth rate, feed conversion ratio, survival rate and water 

quality data. The results of analysis of variance (ANOVA) showed that different 

stocking density treatments had a significant effect (P<0.05) on weight growth 

parameters, length growth parameters and daily growth rate parameters but the 

survival rate parameters showed no significant effect (P >0.05). The results showed 

that the best stocking density was found in treatment (P1) 1 fish/liters with a mean 

weight growth value of 1.07 grams, a mean length growth value of 3.23 cm, and a 

daily average growth rate of 1.67%. The highest survival value was found in 

treatment (P1) with an average value of 76.67%. Water quality during the study 

included: temperature 26.3-28.5oC and pH ranging from 5.5-7.5. 

 

Keywords: Betta dennisyongi, Density, Growth, Survival. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Ikan cupang adalah ikan hias air tawar yang sangat populer di mata pecinta 

biota akuatik, terutama ikan cupang alam. Sebanyak 69 spesies ikan cupang alam 

yang telah teridentifikasi dan 37 jenis adalah endemik indonesia. Ikan cupang alam 

memiliki keunikan yang berbeda-beda baik itu dari segi warna serta bentuknya  

yang membuat pecinta ikan hias sangat menggemari ikan tersebut (Hui 2013). 

 Salah satu ikan cupang alam yang memikat hati penggemar ikan hias adalah 

ikan cupang alam Jielabu (Betta dennisyongi), ikan yang berasal dari barat laut 

pulau sumatera ini memiliki berbagai keunikan yaitu dapat hidup berkoloni serta 

warna dan corak yang khas menjadikan ikan ini sangat diminati,  harga jual ikan ini 

tergolong tinggi berkisar Rp 80.000 s/d Rp 125.000/pasang. Untuk memenuhi 

kebutuhan pasar para penjual ikan hias ini masih melakukan penangkapan dari 

alam, penangkapan yang sudah sangat lama dan berlebihan overload menyebabkan 

populasi ikan ini semakin terbatas dan sedikit. Penangkapan suatu jenis ikan secara 

berlebihan juga akan mempengaruhi keadaan suatu lingkungan menjadi tidak 

seimbang lagi. 

 Penangkapan yang berlebihan akan menjadikan rantai makanan yang ada 

menjadi terputus sehingga dapat menyebabkan suatu jenis ikan menjadi berlimpah. 

Keadaan ini dapat mempengaruhi pula kondisi lingkungan secara tidak langsung 

yang bermuara terhadap keberadaan ikan-ikan lokal yang ada di daerah 
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tersebut (Nugroho dan Huwoyon 2012). Keberadaan ikan cupang alam di daerah 

asal sudah sangat sulit ditemukan, dan cara budidaya ikan ini belum dikuasai oleh 

para pembudidaya (Permana et al. 2020). Pentingnya menjaga populasi ikan ini 

agar tidak punah adalah dengan cara  domestikasi.  

 Domestikasi adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mencegahnya terjadi kepunahan terhadap populasi spesies yang terancam 

keberadaan kelangsungan hidupnya (Augusta 2016). Pada fase domestikasi ada 2 

faktor yang harus dipahami. Faktor pertama adalah kondisi ekologis (lingkungan 

ikan target), kondisi yang dimaksud antara lain suhu, pH perairan, kesadahan, 

kondisi arus, dasar perairan, dan lain sebagainya. Faktor kedua yang harus dipahami 

adalah kondisi biologis dari ikan target, kondisi tersebut meliputi morfometrik 

tubuh, jenis pakan, dan kebiasaan makan (Syarif dan Prasetiyono 2019). Setelah 

proses domestikasi telah dilakukan, maka hal selanjutnya yang harus dilakukan 

adalah adalah pengoptimalan padat penebaran. Padat  penebaran adalah jumlah ikan 

yang dapat ditebar per satuan luas atau volume air kolam atau wadah pemeliharaan 

ikan. 

 Peningkatkan padat tebar dapat menyebabkan perkembangan ikan berkurang. 

Peningkatan padat tebar juga akan diikuti oleh peningkatan jumlah pakan, sisa 

metabolisme, pemanfaatan oksigen, dan dapat menurunkan kualitas air. Kualitas air 

yang menurun akan membuat pertumbuhan ikan menjadi terhambat sehingga 

perkembangannya berkurang dan ikan akan mengalami kematian. Pranata (2017) 

menyatakan bahwa padat tebar yang rendah akan memberikan pertumbuhan bobot 

yang baik, karena tingkat persaingan rendah dalam hal makanan dan oksigen, dan 

juga berhubungan dengan kualitas air, namun jika padat tebar terlalu rendah maka 
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keuntungan yang diperoleh oleh pembudidaya akan berkurang. Untuk itu 

diperlukan padat tebar yang optimal dalam budidaya ikan cupang alam jielabu 

(Betta dennisyongi). Berdasarkan penjelasan di atas, maka diperlukan penelitian 

tentang pengaruh padat tebar yang berbeda terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan cupang alam jielabu (Betta dennisyongi).  

1.2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut : 

1.  Apakah padat tebar berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

 kelangsungan hidup ikan cupang alam jielabu ? 

2. Berapakah padat tebar yang optimal untuk pertumbuhan dan  kelangsungan 

hidup ikan cupang alam jielabu ? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh perbedaan padat tebar terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan cupang jielabu. 

2. Mengetahui padat tebar yang optimal terhadap pertumbuhan dan     

kelangsungan hidup ikan cupang alam jielabu. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah informasi terkait padat tebar 

yang optimal bagi ikan cupang alam jielabu (Betta dennisyongi) dan hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi cara membudidayakan ikan 

cupang alam jielabu sebagai upaya menjaga ikan hias lokal alam yang sudah mulai 

berkurang. 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Biologi Ikan Cupang Alam Jielabu (Betta dennisyongi) 

Ikan cupang alam jielabu adalah spesies endemik daerah barat laut Pulau 

Sumatera. Ikan cupang alam memiliki tubuh yang ramping yang relatif kecil dan 

memiliki sisik yang halus. Ikan cupang sendiri merupakan ikan yang memiliki 

banyak bentuk Polymorphisme seperti ekor berbentuk setengah bulan, ekor 

mahkota, ekor lingkar pendek, serta ekor lilin. Pada bagian tubuh ikan Betta 

dennisyongi  memiliki duri atau sirip punggung yang lunak, sirip bagian anus, sirip 

ekor, sirip renang dan memiliki corak berwarna hitam dibagian tubuh (Hui 2013). 

  
 Dokumentasi pribadi (2021) 

Gambar 1. Ikan Cupang Alam Jielabu (Betta dennisyongi) 

2.2. Habitat Ikan Cupang Alam Jielabu (Betta dennisyongi) 

 Ikan cupang alam jielabu menempati sungai dataran rendah dan habitat rawa 

air asam. Berada di perairan jernih hingga coklat, dari habitat sekunder hutan ke 

lingkungan perkebunan dan lahan pertanian. Sebuah tipikal habitat air asam dapat 

dilihat pada Gambar 2. Keberadaan ikan jielabu saat ini hanya diketahui dari pantai 

Barat Aceh, yaitu dari Meulaboh sampai dataran rendah aliran bukit sebelum 

Singkil (Hui 2013). Betta dennisyongi ditemukan di beberapa lokasi dengan tipe 

habitat yang berbeda yaitu saluran drainase atau irigasi, rawa dan anak sungai. 

selain  itu, ikan ini juga ditemukan di genangan air area perkebunan kelapa sawit 
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yang airnya keruh dan berwarna kekuningan (Nur et al. 2022).  

 

Dokumentasi pribadi (2021) 

Gambar 2. Habitat Ikan Cupang Alam Jielabu (Betta dennisyongi) 

2.3. Domestikasi  

 Domestikasi adalah cara hewan, termasuk ikan yang biasanya hidup di alam 

liar, untuk hidup dan berkembang biak dalam kondisi yang terkendali. Domestikasi 

adalah metode mengubah spesies liar menjadi spesies budidaya. Salah satunya 

adalah mencoba menjinakkan ikan liar untuk beradaptasi dengan lingkungan yang 

terkontrol. Domestikasi bertujuan untuk menjinakkan hewan liar. Dalam hal ini, 

ikan alam termasuk dalam kelompok hewan bebas yang dapat dijinakkan, dan ikan 

ini dapat dimanipulasi dan dikembangbiakkan lebih lanjut. 

 Ada beberapa langkah yang perlu dilakukan untuk mengubah ikan liar 

menjadi spesies budidaya. Menurut Koniyo dan Lamadi (2018), terdapat tiga tahap 

domestikasi dari spesies liar ke spesies budidaya adalah, (a). Pemeliharaan melalui 

upaya menjaga kelangsungan hidup ikan (survival) pada lingkungan budidaya 

buatan dan terkendali, (b). Budidaya untuk ikan dapat tumbuh dan domestikasi serta 

penerapannya pada ikan alam, (c). Mengusahakan untuk  membiakkan hewan 
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dalam situasi dan lingkungan yang terkendali.  

2.4. Padat Tebar  

Padat tebar adalah jumlah atau kepadatan per satuan volume atau luas tempat 

pemeliharaan. Padat tebar merupakan salah satu parameter penentu untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan ikan dalam sistem budidaya karena berhubungan 

dengan metabolisme ikan. Informasi mengenai pengaruh perbedaan padat tebar 

terhadap metabolisme belum tersedia pada ikan cupang alam (Betta imbellis) 

(Sinansari et al. 2021). Padat tebar yang terbaik pada pemeliharaan ikan cupang 

(Betta sp.) dengan pergantian air 50% terjadi pada kepadatan 3 ekor/L (Adhi dan 

Dhewantara 2017). 

2.5. Pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran (panjang, berat, maupun volume) 

dalam jangka waktu tertentu. Pertumbuhan dapat digunakan sebagai salah satu 

indikator untuk melihat kesehatan suatu individu maupun populasi (Atmadjaja 

2009). Faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

selain pakan adalah kualitas air terutama suhu. Karena suhu dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan nafsu makan ikan. Suhu dapat mempengaruhi aktivitas penting 

ikan seperti pernapasan, pertumbuhan dan reproduksi. Suhu yang tinggi dapat 

mengurangi oksigen terlarut dan mempengaruhi selera makan ikan (Dominggas 

2010).  
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2.6. Kerangka Pemikiran  

Ikan cupang alam jielabu adalah spesies endemik daerah barat laut Pulau 

Sumatera, penangkapan yang sudah sangat lama dan berlebihan/ overload 

menyebabkan populasi ikan ini semakin terbatas dan sedikit, penanganan yang 

harus dilakukan untuk menjaga populasi ikan ini tetap terjaga adalah dengan cara 

domestikasi. Kegiatan domestikasi saat ini diharapkan agar ikan cupang alam dapat 

hidup di lingkungan terkontrol, permasalahan yang terjadi pada saat ini adalah 

banyaknya pembudidaya yang belum memahami cara budidaya ikan ini. Padat tebar 

merupakan hal utama dalam memulai budidaya. Penentuan padat tebar bertujuan 

untuk melihat pertumbuhan dan kelangsungan hidup, maka diberikan perlakuan 

padat tebar yang berbeda untuk melihat pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang 

optimal pada ikan cupang alam jielabu (Betta dennisyongi).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Pemikiran 

Laju Pertumbuhan  Kelangsungan Hidup  

Pengoptimalan Padat 

Penebaran  

Padat Tebar Pakan Kualitas Air 

Budidaya Ikan Jielabu 

Intensif Ekstensif 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat  

Penelitian dilaksanakan pada Bulan Agustus s/d September 2021, di Unit 

Pembenihan Rakyat (UPR) Mina Mandiri, Desa Lhok Seumot, Kecamatan 

Beutong, Kabupaten Nagan Raya. 

3.2. Alat dan Bahan  

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Alat Penelitian  

No Nama Alat Kegunaan 

1 Timbangan digital Untuk menimbang bobot ikan 

2 Penggaris Untuk menghitung panjang ikan  

3 pH meter Untuk mengukur tingkat keasaman air 

4 Thermometer Untuk mengukur suhu air 

5 Waring Wadah budidaya ikan penelitian  

6 Serok Untuk memindahkan ikan  

7 Ember  Untuk menampung ikan sampling 

 

Tabel 2. Bahan Penelitian  

No Nama Bahan Kegunaan 

1 Ikan cupang alam jielabu Ikan uji 

2 Pakan pelet Makanan ikan uji 

3 Cacing sutra Pakan alami 
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3.3. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini bersifat eksperimental yaitu menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan masing- masing perlakuan 

dilakukan 3 kali ulangan, adapun perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

P1 = Padat tebar sebanyak 1 ekor/Liter 

P2 = Padat tebar sebanyak 2 ekor/Liter 

P3 = Padat tebar sebanyak 3 ekor/Liter 

P4 = Padat tebar sebanyak 4 ekor/Liter 

3.4. Metode Pengumpulan Data  

Data pertumbuhan ikan cupang alam jielabu diambil setiap 20 hari sekali 

pengamatan pertumbuhan ikan cupang alam dengan menimbang berat dan 

mengukur panjang sebagai parameter pertumbuhan, data dicatat pada data hasil 

penelitian. 

3.5. Prosedur Penelitian  

3.5.1. Persiapan Wadah  

Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah waring yang berukuran 

20x20x25 cm3 yaitu sebanyak 12 unit, sebelum digunakan waring terlebih dahulu 

dibersihkan dengan sabun dan dibilas dengan bersih kemudian dikeringkan. Setiap 

waring disusun secara acak di dalam bak terpal. 
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Dokumentasi pribadi (2021) 

Gambar 4. Persiapan Wadah  

3.5.2. Domestikasi  

Domestikasi adalah upaya menjinakkan dan mengadaptasi ikan dari 

kehidupan liar (habitat asli) ke lingkungan budidaya (Teletchea 2016). Pencarian 

ikan cupang alam jielabu menyusuri aliran kaki gunung menggunakan alat tangkap 

serok. Hari pertama penangkapan ikan dimasukan kedalam wadah styrofoam yang 

berukuran 80x40x40 cm3, dengan ketinggian air 20 cm, perlakuan yang diberikan 

adalah ikan dipuasakan setiap 5 hari sekali, hari ke-1 sampai ke-5 ikan diberikan 

pakan alami berupa cacing sutra, hari ke-5 sampai ke-20 ikan diberikan perlakuan 

pemberian pakan buatan dipagi hari dan pemberian pakan alami di sore hari, 

dilanjutkan pada hari ke-20 sampai ke-30 ikan  diberikan pakan buatan dipagi hari 

dan sore hari, dilanjutkan pada hari ke-30 sampai ke-40 ikan sudah mengenal pakan 

buatan dan sepenuhnya diberikan pakan buatan. Setelah ikan mengenal pakan 

buatan dan sudah mulai mengkonsumsi pakan buatan ikan siap untuk diberi 

perlakuan padat penebaran untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup. 
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3.5.3. Penebaran Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian adalah ikan cupang alam jielabu 

(Betta dennisyongi) hasil dari tangkapan alam, kemudian ikan disortir dan diseleksi 

untuk mengetahui ukuran yang seragam, ukuran ikan yang digunakan yaitu 2-3 cm, 

padat penebaran benih sesuai dengan perlakuan yang digunakan sebelum dipelihara 

ikan terlebih dahulu ditimbang bobot dan diukur panjang tubuhnya sebagai data 

awal. 

3.5.4. Pemeliharaan Ikan Uji  

Pemeliharaan ikan cupang alam dilakukan selama 60 hari, selama 

pemeliharaan berlangsung ikan diberikan pakan komersial yaitu berupa pelet, 

frekuensi pemberian pakan dilakukan sebanyak 3 kali dalam sehari (pagi, siang, 

dan sore) dengan cara pemberian pakan sampai kenyang (ad satation). Pengukuran 

kualitas air dilakukan setiap hari sekali parameter kualitas air yang diukur antara 

lain pH dan suhu air. Pengontrolan kualitas air pada penelitian ini adalah melakukan 

pengurangan air 10 hari sekali sebanyak 30%, sehingga kualitas air dalam wadah 

tetap terjaga.  

3.6. Parameter Uji  

a. Pertumbuhan Bobot Mutlak (PBM) 

Pertumbuhan bobot mutlak ikan dapat dihitung dengan rumus (Dewantoro 

2001) sebagai berikut: 

𝑾 = 𝑾𝒕 − 𝑾𝒐 

Keterangan: 

W  : Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt  : Pertumbuhan bobot akhir pemeliharaan (g) 

Wo  : Pertumbuhan bobot awal pemeliharaan (g) 
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b. Pertumbuhan Panjang Mutlak (PPM) 

Pertumbuhan panjang mutlak adalah persentase panjang ikan yang ditebar 

pada awal penelitian dan pada akhir penelitian. Pertumbuhan panjang mutlak ikan 

dapat dihitung dengan rumus (Saputra dan Mahendra 2019). 

𝑳 = 𝑳𝒕 − 𝑳𝒐 

Keterangan: 

L  : Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 

Lt   : Panjang rata-rata akhir (cm) 

L0  : Panjang rata-rata awal (cm) 

 

c. Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS) 

Laju pertumbuhan spesifik ikan dapat dihitung dengan rumus Mochtar et al. 

(2018) sebagai berikut : 

𝑳𝑷𝑺 =
𝑰𝒏 𝑾𝒕 − 𝑰𝒏 𝑾𝒐

𝒕
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

LPS   : Laju pertumbuhan spesifik (%) 

Wt  : Berat akhir ikan (g) 

W0  : Berat awal ikan (g) 

t   : Waktu ( hari) 

 

d. Rasio Konversi Pakan (RKP) 

Rasio konversi pakan dapat dihitung menggunakan rumus Iskandar (2015). 

yaitu sebagai berikut : 

𝑹𝑲𝑷 =
𝑭

(𝑾𝒕 + 𝑾𝒅) − 𝑾𝒐
 

Keterangan: 

RKP : Rasio Konversi Pakan  

Wo : Bobot ikan pada awal pemeliharaan (g) 

Wt : Bobot ikan pada akhir pemeliharaan (g) 

Wd : Berat ikan mati  

F : Jumlah pakan yang dikonsumsi (g) 
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e. Tingkat Kelangsungan Hidup (TKH) 

Nilai kelangsungan hidup (survival rate) dapat dihitung menggunakan rumus, 

(Muchlisin et al. 2016). 

TKH = [(No-Nt)/No]× 100 

Keterangan: 

TKH  : Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt  : Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor) 

No  : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

f. Kualitas Air  

Parameter Kualitas air yang diambil dalam penelitian ini adalah pH 

menggunakan pH meter, suhu menggunakan termometer. 

3.7. Analisis Data  

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan (ANOVA) dengan 

software SPSS versi 16, jika berpengaruh nyata antar perlakuan maka akan 

dilakukan uji lanjut Duncan pada taraf 95%. 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Pertumbuhan Bobot dan Panjang Mutlak 

Hasil data selama 60 hari penelitian disajikan pada Gambar 5 dan Tabel 3. 

Hasil uji ANOVA menunjukkan adanya pengaruh nyata (P<0,05) antar perlakuan 

terhadap pertumbuhan bobot dan pertumbuhan panjang mutlak ikan cupang alam 

jielabu (Betta dennisyongi). 

 

 

Gambar 5. Grafik Pertumbuhan (a)  Bobot Mutlak, (b)  Panjang Mutlak 
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4.1.2. Laju Pertumbuhan Spesifik  

Hasil data laju pertumbuhan spesifik disajikan pada Gambar 6 dan Tabel 3. 

Hasil uji ANOVA menunjukkan adanya pengaruh nyata (P<0,05) antar perlakuan 

terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan cupang alam jielabu (Betta dennisyongi).  

 

Gambar 6. Grafik Laju Pertumbuhan Spesifik 

4.1.3. Rasio Konversi Pakan  

Hasil data rasio konversi pakan disajikan pada Gambar 7 dan Tabel 3. Hasil 

uji ANOVA menunjukkan tidak adanya pengaruh nyata (P>0,05) antara perlakuan, 

terhadap rasio konversi pakan ikan cupang alam jielabu (Betta dennisyongi).  

 

Gambar 7. Grafik Rasio Konversi Pakan  
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4.1.4. Tingkat Kelangsungan Hidup  

Hasil data tingkat kelangsungan hidup disajikan pada Gambar 8 dan Tabel 3. 

Hasil uji ANOVA menunjukkan tidak adanya pengaruh nyata (P>0,05) antara 

perlakuan, terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan cupang alam jielabu (Betta 

dennisyongi).  

 

Gambar 8. Grafik Tingkat Kelangsungan Hidup 

Hasil data tingkat kelangsungan hidup memperlihatkan pola kematian ikan 

selama 60 hari penelitian yang disajikan pada Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Pola Kematian ikan (a) Perlakuan P1, (b) Perlakuan P2, (c) Perlakuan 

P3, (d) Perlakuan P4. 
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Tabel 3. Hasil ANOVA Parameter Uji 

Perlakuan PBM (g) PPM (cm) LPS (%) RKP  TKH (%) 

P1  0.68±0.16
b
 0.83±0.05

c
 1.67±0.25

b
 1.57±0.27

a
 76.6±5.7

a
 

P2  0.51±0.01
ab

 0.67±0.03
b
 1.40±0.02

ab
 1.52±0.00

a
 73.3±6.6

a
 

P3  0.44±0.04
ab

 0.59±0.10
b
 1.27±0.08

a
 1.49±0.10

a
 70.0±5.0

a
 

P4  0.39±0.07
a
 0.43±0.02

a
 1.15±0.16

a
 1.66±0.14

a
 69.3±2.3

a
 

Keterangan : Superskrip alfabet yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan nilai berpengaruh 

nyata antar perlakuan (P<0,05).  

P1=Perlakuan 1 ekor/Liter, P2=Perlakuan 2 ekor/Liter, P3=Perlakuan 3 ekor/Liter, dan 

P4=Perlakuan 4 ekor/Liter. 

 

4.1.5. Kualitas Air 

Data kualitas air yang diamati selama penelitian meliputi pH dan suhu. Hasil 

pengukuran data kualitas air disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Data Kualitas Air 

Parameter 
Perlakuan (Nur et al. 

2020) P1 P2 P3 P4 

Suhu (oC) 26,3-28,5 26,3-28,5 26,3-28,5 26,3-28,5 23,8-28,6oC 

pH 5,5-7,5 5,5-7,5 5,5-7,5 5,5-7,5 6,3-7,2 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Pertumbuhan Bobot dan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan bobot dan panjang mutlak merupakan suatu parameter untuk 

mengetahui perubahan berat dan panjang ikan dalam jangka waktu tertentu, 

pengukuran bobot dan panjang mutlak ikan dapat dilihat pada Gambar 5. 

menunjukkan hasil berkisar, (a) bobot 0,78-1,07 gram, (b) panjang 2,83-3,23 cm. 

Pertumbuhan bobot dan panjang mutlak tertinggi dalam penelitian ini 

terdapat pada perlakuan P1 dengan nilai (a) bobot 1,07 gram, (b) panjang 3,23 cm 

sedangkan pertumbuhan terendah terdapat pada perlakuan P4 dengan nilai (a) bobot 

0,78 gram, (b) panjang 2,83 cm. Tingginya laju pertumbuhan pada perlakuan P1 
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diduga karena dengan wadah yang luas dengan padat tebar yang sedikit menjadikan 

ikan leluasa dalam bergerak sehingga ikan tidak mengalami stress dan ikan dapat 

memanfaatkan pakan dengan optimal. Hal ini juga disampaikan oleh (Islami et al. 

2013) yang menyatakan kompetisi dalam padat tebar yang rendah akan 

memberikan pertumbuhan yang lebih baik karena kompetisi pakan yang lebih 

rendah memberikan kesempatan dalam memperoleh energi lebih banyak yang akan 

dimanfaatkan untuk pertumbuhan.  

Sementara itu hal yang menyebabkan rendahnya tingkat pertumbuhan pada 

perlakuan P4 diduga karena padat tebar yang tinggi mengakibatkan tingkat stress 

ikan meningkat. Hal yang sama juga dijelaskan oleh Wedmeyer (1996) menyatakan 

bahwa peningkatan padat tebar akan mengganggu proses fisiologi dan tingkah laku 

ikan  terhadap ruang gerak yang pada akhirnya dapat menurunkan kondisi 

kesehatan dan fisiologis ikan. Selanjutnya dijelaskan oleh (Widiastuti 2009) bahwa 

populasi ikan yang melebihi batas kemampuan suatu wadah akan menyebabkan 

kompetisi antar individu ikan dalam mendapatkan pakan. Semakin tinggi padat 

tebar maka akan mengakibatkan tingkat kompetisi ikan dalam memperoleh pakan 

semakin meningkat, hal ini akan menyebabkan  pertumbuhan ikan melambat karena 

tingginya tingkat persaingan dalam memperoleh pakan.  

4.2.2. Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik adalah persentase pertumbuhan berat ikan setiap 

harinya (Satyani, 2010). Laju pertumbuhan spesifik ikan berkisar 1,15-1,67 %. Laju 

pertumbuhan spesifik tertinggi dalam penelitian ini terdapat pada perlakuan P1 

dengan persentase 1,67% dan persentase terendah terdapat pada perlakuan P4 1,15 

%. Hasil laju pertumbuhan spesifik menujukkan berat ikan pada setiap perlakuan 
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mengalami peningkatan seiiring bertambahnya waktu pemeliharaan. Terlihat 

pertambahan berat ikan pada hari ke-1 sampai ke-10 pertumbuhan ikan pada semua 

perlakuan mengalami pertambahan yang sama, hal yang sama juga di tunjuukan 

pada hari ke-10 sampai ke-20, dilanjutkan pada hari ke-20 sampai ke-40 perbedaan 

mulai terlihat pada setiap perlakuan, pertumbuhan pada P1 menunjukkan hasil yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan P2 dan P3, dan hasil yang terendah di 

tunjukkan pada perlakuan P4. Tingginya hasil yang diperoleh pada perlakuan P1 

diduga rendahnya padat tebar menyebabkan ikan memiliki area yang luas untuk 

bergerak dan tingkat kompetisi ikan dalam memperoleh pakan tidak terlalu tinggi 

sehingga ikan tidak terlalu mengalami stress. Hal ini dijelaskan oleh Stickney 

(1979), menyatakan bahwa semakin rendah padat tebar semakin rendah pula 

persaingan ikan dalam ruang gerak, ruang gerak yang cukup dapat memberikan 

lingkungan yang nyaman bagi ikan, rendahnya tekanan dari lingkungan 

menyebabkan ikan berada pada kondisi normal atau tidak stress. 

Rendahnya hasil pada perlakuan P4 diduga tingginya padat tebar dalam suatu 

wadah yang menyebabkan pemanfaatan pakan yang kurang optimal dan persaingan 

dalam memperoleh ruang gerak serta tingkat stress ikan meningkat yang 

menjadikan pertumbuhan ikan menjadi melambat. Hal ini juga dijelaskan oleh Agus 

et al. (2014) bahwa padat tebar yang ti nggi akan mengakibatkan ikan mempunyai 

daya saing yang tinggi dalam memanfaatkan makanan dan ruang gerak, sehingga 

akan mempengaruhi laju pertumbuhan harian ikan tersebut.  
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4.2.3. Rasio Konversi Pakan 

Menurut Effendi (2004), Rasio Konversi Pakan atau Feed Convertion Ratio 

(FCR) adalah suatu ukuran yang menyatakan rasio jumlah pakan yang dibutuhkan 

untuk menghasilkan 1 kg ikan budidaya. Jika nilai FCR = 1 artinya untuk 

memproduksi 1 kg daging ikan dalam sistem budidaya dibutuhkan 1 kg pakan. 

Rasio konversi pakan dilihat pada nilai persentase terendah, rendahnya nilai 

tersebut maka akan semakin tinggi tingkat efisiensi pakan dan sebaliknya semakin 

tinggi nilai konversi pakan maka akan semakin rendah pula tingkat efisiensinya. 

Berdasarkan dari hasil data penelitian yang dilakukan selama 60 hari 

memperlihatkan tidak adanya pengaruh nyata antar perlakuan. Hal ini diduga ikan 

yang masih dalam tahap adaptasi sehingga membuat ikan masih lambat pada saat 

merespon makanan yang diberikan. Menurut Effendi (2004) konversi pakan 

bergantung pada jenis ikan, ukuran ikan, kebiasaan makan, dan umur ikan tersebut.  

4.2.4. Tingkat Kelangsungan Hidup  

Tingkat kelangsungan hidup adalah kemampuan ikan untuk bertahan hidup 

dalam jangka waktu tertentu. Hasil penelitian memperlihatkan pada parameter 

tingkat kelangsungan hidup tidak adanya pengaruh nyata antar perlakuan. Tingkat 

kelangsungan hidup menurun seiring meningkatnya padat tebar, hal ini diduga 

semakin tinggi padat tebar membuat tingkat stress ikan meningkat, ruang gerak 

yang terbatas akan menyebabkan terjadinya gaya gesekan atara ikan, sisik ikan 

cupang yang tergolong keras akan menyebabkan ikan terluka sehingga ikan akan 

mudah terserang penyakit dan kemudian akan mengalami kematian. Hal yang sama 

juga dijelaskan oleh Adhi dan Dhewantara (2017) yang menyatakan ikan dengan 

padat tebar yang tinggi akan susah dalam mendapatkan ruang gerak sehingga tidak 
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bisa dihindari gesekan-gesekan antara ikan sehingga menyebabkan ikan terluka.  

4.2.5. Kualitas Air  

Hasil data pengukuran kualitas air selama 60 hari penelitian meliputi 

pengukuran pH dan suhu. Nilai suhu berkisar antara 26,3-28,5oC dan nilai pH 

berkisar antara 5,5-7,5. Nilai kisaran kualitas air yang meliputi pH dan suhu ini 

masih mendukung kehidupan ikan cupang alam jielabu (Betta dennisyongi). Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Nur et al. (2022) yang menyatakan kisaran suhu dan pH 

ikan cupang alam betta dennisyongi berkisar 23,8-28,6oC dan nilai pH berkisar 6,3-

7,2, dilanjutkan oleh Hui (2005) yang menyatakan bahwa ikan Wild betta secara 

umum mampu bertahan hidup di habitat perairan rawa dengan pH yang rendah 4-

5. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN   

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Simpulan dari hasil penelitian adalah 

1. Pengaruh padat tebar berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan ikan 

cupang alam jielabu (Betta dennisyongi) akan tetapi tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap kelangsungan hidup ikan cupang jielabu. 

2. Padat tebar P1 1 ekor/Liter merupakan perlakuan terbaik bagi pemeliharaan 

ikan cupang alam jielabu (Betta dennisyongi). 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan sebaiknya dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang uji palatabilitas dan tingkat stress pada ikan cupang 

alam jielabu (Betta dennisyongi) yang diharapkan dapat meningkatkan nilai 

efisiensi pakan dan tingkat kelangsungan hidup pada ikan cupang alam jielabu 

(Betta dennisyongi) sehingga pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan 

mendapatkan hasil yang maksimal. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran 1. Diagram Alir Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Persiapan Alat dan Bahan 

Penentuan Padat Tebar  

Penebaran Ikan Uji   
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P1 P2 P3 P4 

Pertumbuhan Ikan 

Cupang Jielabu  

Kelangsungan Hidup 

Ikan Cupang Jielabu  

Analisi Data     

Kesimpulan      
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Lampiran 2. Data Oneway ANOVA  

 

  
N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 
Minimum Maximum 

  Lower Bound Upper Bound 

PBM P1 3 .6833 .16042 .09262 .2848 1.0818 .53 .85 

P2 3 .5167 .01528 .00882 .4787 .5546 .50 .53 

P3 3 .4467 .04041 .02333 .3463 .5471 .41 .49 

P4 3 .3900 .07211 .04163 .2109 .5691 .31 .45 

Tot

al 
12 .5092 .13853 .03999 .4211 .5972 .31 .85 

PPM P1 3 .8367 .05033 .02906 .7116 .9617 .79 .89 

P2 3 .6700 .03464 .02000 .5839 .7561 .65 .71 

P3 3 .5967 .10066 .05812 .3466 .8467 .49 .69 

P4 3 .4367 .02309 .01333 .3793 .4940 .41 .45 

Tot

al 
12 .6350 .15866 .04580 .5342 .7358 .41 .89 

LPS P1 3 1.6767 .25007 .14438 1.0555 2.2979 1.43 1.93 

P2 3 1.4067 .02517 .01453 1.3442 1.4692 1.38 1.43 

P3 3 1.2733 .08083 .04667 1.0725 1.4741 1.20 1.36 

P4 3 1.1500 .16093 .09292 .7502 1.5498 .97 1.28 

Tot

al 
12 1.3767 .24310 .07018 1.2222 1.5311 .97 1.93 

TKH P1 3 76.6667 5.77350 3.33333 62.3245 91.0088 70.00 80.00 

P2 3 73.3333 6.66500 3.84804 56.7766 89.8901 66.67 80.00 

P3 3 70.0000 5.00000 2.88675 57.5793 82.4207 65.00 75.00 

P4 3 69.3333 2.30940 1.33333 63.5965 75.0702 68.00 72.00 

Tot

al 
12 72.3333 5.38385 1.55418 68.9126 75.7541 65.00 80.00 

RKP P1 3 1.5700 .27000 .15588 .8993 2.2407 1.30 1.84 

P2 3 1.5267 .00577 .00333 1.5123 1.5410 1.52 1.53 

P3 3 1.4933 .10408 .06009 1.2348 1.7519 1.41 1.61 

P4 3 1.6600 .14731 .08505 1.2941 2.0259 1.53 1.82 

Tot

al 
12 1.5625 .15310 .04420 1.4652 1.6598 1.30 1.84 
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ANOVA 

  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

PBM Between Groups .145 3 .048 5.914 .020 

Within Groups .066 8 .008 
  

Total .211 11 
   

PPM Between Groups .248 3 .083 22.972 .000 

Within Groups .029 8 .004 
  

Total .277 11    

LPS Between Groups .459 3 .153 6.400 .016 

Within Groups .191 8 .024 
  

Total .650 11 
   

RKP Between Groups .047 3 .016 .593 .637 

Within Groups .211 8 .026 
  

Total .258 11 
   

TKH Between Groups 102.667 3 34.222 1.266 .349 

Within Groups 216.178 8 27.022 
  

Total 318.844 11    

 

PERTUMBUHAN_BOBOT_MUTLAK 

PERLAKUAN N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 

P4 3 .3900 
 

P3 3 .4467 
 

P2 3 .5167 .5167 

P1 3 
 

.6833 

Sig. 
 

.139 .054 
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PERTUMBUHAN_PANJANG_MUTLAK 

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

P4 3 .4367   

P3 3  .5967  

P2 3  .6700  

P1 3   .8367 

Sig.  1.000 .173 1.000 

 

LAJU_PERTUMBUHAN_SPESIFIK 

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

P4 3 1.1500  

P3 3 1.2733  

P2 3 1.4067 1.4067 

P1 3  1.6767 

Sig.  .087 .065 

ß 

RASIO_KONVERSI_PAKAN  

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 

P3 3 1.4933 

P2 3 1.5267 

P1 3 1.5700 

P4 3 1.6600 

Sig.  .270 

 

TINGKAT_KELANGSUNGAN_HIDUP 

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 

P4 3 69.3333 

P3 3 70.0000 

P2 3 73.3333 

P1 3 76.6667 

Sig.  .143 
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Lampiran 3. Dokumentasi Selama Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 

 

 

Persiapan Wadah Penimbangan Pakan  

Pengukuran Panjang Penimbangan berat 

Proses Pengukuran Pengukuran Kualitas Air 


